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Suseno, MP.}

RINGKASAN

P.T. Pabrik Gula Candi Baru memproduksi gula jenis SHS 1A dengan
proses sulfitasi. Beberapa tahapan proses pengolahan adalah persiapan, gilingan,
pemurnian, penguapan, masakan, putaran, penyelesaian.

Persiapan meliputi penyimpanan tebu segar, penimbangan dan pengaturan
cane level. Hasil yang diperoleh dari stasiun persiapan adalah tebu cacahan.

Tebu cacahan selanjutnya digiling pada stasiun penggilingan. Penggilingan
bertujuan untuk mendapatkan nira semaksimal mungkin. Gilingan terdiri dari 4
gilingan, nira gilingan 1 dan 2 diproses lebih lanjut, sedangkan nira gilingan 3 dan
4 digunakan sebagai imbibisi pada gilingan 2.

Nira yang dihasilkan ditambahkan asam fosfat, susu kapur, gas SO, dan
super flokulan agar kotoran yang terkandung dalam nira dapat mengendap dan
dipisahkan, Hasil utama dari stasiun pemurnian ini adalah nira jernih, sedangkan
hasil sampingnya adalah nira tapis dan blotong.

Nira jernih divapkan pada stasiun penguapan. Penguapan nira bertujuan
untuk menguapkan air dalam nira encer hingga mendekati kondisi larutan jenuh.

Nira kental hasil evaporasi mengalami pembentukan kristal pada stasiun
masakan. Hasil masakan selanjutnya dipisahkan antara larutan sirup dan kristal
gula yang terbentuk, di stasiun putaran. Gula yang masih basah dikeringkan, lalu
dikemas pada stasiun penyelesaian. Gula yang dihasilkan adalah jenis SHS.
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